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ABSTRACT  
 
Effect of Management System Implementation ISO 9001: 2008, Level of Education and 
Training to Performance Teachers SMK 5 Padang.  
 
The subject studied in this thesis is the ISO quality management system, the level of 
education and training on teacher performance in SMK 5 Padang. This study aims to analyze: First 
the effect of the implementation of quality management system ISO 9001: 2008 on teacher 
performance SMK 5 Padang, the influence of education on teacher performance SMK 5 Padang, the 
third effect of training on teacher performance SMK 5 Padang, fourth Effect of application quality 
management system ISO 9001: 2008, level of education and training on teacher performance SMK 5 
Padang. The research is a descriptive study associative. The population in this study were all civil 
servants and non-civil servant teachers at SMK Padang 5 as many as 141 people. The samples used 
were 105 people with a stratified random sampling method. Primary data and secondary data that 
has been collected is then statistically analyzed with descriptive and inductive analysis through 
multiple regression analysis using SPSS version 16.0.  
The results of this study indicate that: First ISO quality management system and a 
significant positive effect on teacher performance SMK 5 Padang, indicated by the value of the 
coefficient of 0.171. Value of this coefficient is significant because tcount for 2470> of values to 
ttable 5% of 1,659 means that if the ISO quality management system implementation increased 1% 
then the performance of teachers will increase by 0.171 units. Both education level and significant 
positive effect on teacher performance SMK 5 Padang, indicated by the value of the coefficient of 
0.167. Value of this coefficient is significant because tcount for 2404> 5% of the value of 1,659 
ttable means if teacher education level increased again 1% then the performance of teachers will 
increase by 0.167 units. Third training positive and significant effect on the performance of teachers 
of SMK Negeri 5 Padang, indicated by the value of the coefficient of 0.692. Value of this coefficient 
is significant because tcount for 9539> of values to ttable 5% of 1,659 means that if 1% of teacher 
training improved the performance of teachers will be increased by 0,692 units. Fourth ISO quality 
management system, the level of education and training jointly significant positive effect on teacher 
performance SMK 5 Padang, indicated by the value of F 39.315> F table 2.30 and significant value 
0.000 <α = 0.05. This means that Ha is accepted and H0 is rejected. 
 
Keywords : Management System Implementation ISO 9001: 2008, Level of Education and Training 
  toPerformance Teachers. 
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ABSTRAK  
  Pokok persoalan yang dikaji dalam skripsi ini adalah sistem manajemen mutu ISO, tingkat 
pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja guru di SMK Negeri 5 Padang. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis : Pertama pengaruh penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Padang, kedua pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja 
guru SMK Negeri 5 Padang, ketiga pengaruh pelatihan terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 
Padang, keempat Pengaruh penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008, tingkat pendidikan 
dan pelatihan terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru PNS dan Non PNS di SMK 
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Negeri 5 Padang sebanyak 141 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 105 orang dengan metode 
stratified random sampling. Data primer dan data skunder yang telah terkumpul tersebut lalu 
dianalisis secara statistik dengan analisis deskriptif dan induktif melalui analisis regresi berganda 
dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama sistem manajemen mutu ISO 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Padang, ditunjukkan oleh 
nilai koefisiennya sebesar 0,171. Nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung sebesar 2.470 > dari 
nialai ttabel 5% sebesar 1,659 artinya apabila  Sistem  manajemen mutu ISO ditingkatkan 
pelaksanaannya 1% maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,171 satuan. Kedua tingkat 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Padang, 
ditunjukkan oleh nilai koefisiennya sebesar 0,167. Nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung 
sebesar 2.404 > dari nilai ttabel 5% sebesar 1,659 artinya apabila  tingkat pendidikan guru 
ditingkatkan lagi 1% maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,167 satuan. Ketiga pelatihan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Padang, ditunjukkan oleh 
nilai koefisiennya sebesar 0,692. Nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung sebesar 9.539 > dari 
nialai ttabel 5% sebesar 1,659 artinya apabila  pelatihan guru ditingkatkan 1% maka kinerja guru akan 
meningkat sebesar 0,692 satuan. Keempat sistem manajemen mutu ISO, tingkat pendidikan dan 
pelatihan secara bersama-sama berpengaruh positif  signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 
Padang, ditunjukkan oleh nilai Fhitung 39,315 > Ftabel 2,30 dan nilai signifikan 0,000 < 𝛼 = 0,05. Hal 
ini berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 
 
Kata Kunci: Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008,Tingkat pendidikan dan 
Pelatihan Terhadap Kinerja Guru. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan suatu yang penting bagi suatu bangsa, majunya suatu bangsa dapat 
dilihat dari pendidikannya, pendidikan yang bermutu menjadi harapan setiap orang tua dan 
mengharapkan agar anak-anak mereka mendapat pendidikan bermutu agar mampu bersaing dalam 
memperoleh berbagai peluang. Pemerintah berharap agar setiap lembaga pendidikan bermutu, 
sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia bermutu yang akan memberikan kontribusi pada 
pembangunan. Pemakai lulusan seperti dunia usaha dan dunia industri juga mengharapkan agar 
pendidikan bermutu sehingga tenaga kerja yang direkrut benar-benar produktif. 
Pasca reformasi telah dilakukan berbagai upaya perbaikan pendidikan, salah satunya adalah 
perubahan dalam hal manajemen pengelolaan pendidikan dari sentralisasi menjadi desentralisasi. 
Manajemen pengelolaan pendidikan desentralisasi ini ditunjukkan dengan adanya usaha pemerintah 
dalam penerapan suatu pendekatan terbaru yaitu Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). MBS 
merupakan salah satu strategi wajib yang ditetapkan oleh Indonesia sebagai standar dalam 
mengembangkan keunggulan pengelolaan sekolah. Penegasan ini dituangkan dalam UU Sisdiknas 
Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 51 ayat 1 bahwa pengelolaan satuan pendidikan menengah 
dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.  
Untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga dapat mencetak produk lulusan yang 
berkompeten dan mampu bersaing di era global tidak lepas dari peran guru sebagai ujung tombak 
pendidikan. Guru merupakan orang yang berinteraksi langsung dengan siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas. Keberhasilan proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh kinerja guru, 
maka setiap usaha peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada 
peningkatan kinerja seorang guru. Seharusnya dengan penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 
2008 kinerja guru menjadi lebih optimal dalam proses belajar mengajar. Implementasi sistem 
manajemen mutu ISO 9001 : 2008 secara konsisten akan meningkatkan mutu sekolah serta efisiensi 
dalam pengelolaan sumber daya sekolah. Sumber daya sekolah yang paling berpengaruh dalam hal 
ini adalah sumber daya manusia yang terdiri dari guru, karyawan, dan siswa. Guru mempunyai 
peranan paling penting dalam pembelajaran dan diharapkan adanya continual improvement pada 
proses belajar-mengajar sehingga dapat mencetak lulusan yang berkualitas. Maka dari itu perlu 
diketahui pengaruh penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 terhadap kinerja guru. 
Kinerja yang dimiliki guru merupakan refleksi dalam rangka melakukan aktivitas mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Apabila kinerja guru rendah, maka dorongan untuk 
melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab yang berat dalam pencapaian tujuan pendidikan akan 
sulit diwujudkan. Oleh karena itu diperlukan kinerja yang tinggi pada diri guru untuk dapat 
menjalankan fungsi dan tugasnya secara optimal. Mengingat bahwa profesi guru merupakan profesi 
yang sangat mulia dan penuh tanggung jawab serta mengandung resiko tinggi, maka diperlukan 
upaya maksimal bagi masing-masing guru agar mereka menjadi guru yang profesional demi 
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Kualitas tenaga pendidik dapat tercermin pada tingkat 
pendidikan dari tenaga pendidik tersebut. Semakain tinggi tingkat pendidikan dari tenaga pendidik 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas mengajar dari tenaga pendidik / guru. 
 Seorang guru dikatakan profesional apabila mampu mengerjakan tugasnya dengan selalu 
berpegang teguh pada etika kerja, independent (bebas dari tekan pihak luar), cepat (produktif), tepat 
(efektif), efesien dan inovatif serta didasarkan pada prinsip-prinsip pelayanan prima yang didasarkan 
pada unsur-unsur ilmu atau teori yang sistematis, kewenangan profesional, pengakuan masyarakat 
dan kode etik yang regulatif. Pengembangan wawasan dapat dilakukan melalui forum pertemuan 
profesi, pelatihan ataupun upaya pengembangan dan belajar secara mandiri. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September tahun 2014. Penelitian ini 
dilakukan di SMK Negeri 5 Padang.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif asosiatif, Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan suatu hal seperti apa adanya. 
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Sedangkan menurut Arikunto (2002:239) penelitian asosiatif adalah penelitian yang menguji ada 
tidaknya hubungan atau pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. 
Menurut Arikunto (2010:173) ”Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Jadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK Negeri 5 Padang sebanyak 141. Sampel 
menurut Arikunto (2010:174) adalah sebahagian atau wakil populasi yang diteliti.  Rumus yang 
dapat digunakan untuk menentukan besarnya sampel, yaitu rumus slovin (Prasetyo, 2005:136): 
n =
N
1+N𝑒2
 
Dengan menggunakan rumus slovin dengan nilai krisis 5 %, maka jumlah sampel yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
n =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
=
141
1 + 141(0,05)2
= 104,25 = 105 
Dari rumus slovin dengan menggunakan nilai krisis 5 %, dari jumlah populasi 141 maka 
sampel yang dibutuhkan adalah 105 orang. Sampel ini diambil berdasarkan tingkat pendidikan guru 
tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Proportionate Stratified Random 
Sampling atau sampel diambil berdasarkan tingkat pendidikan guru. Adapun prosedur dalam 
penelitian ini menggunakan angket/kuesioner, yang di sebarkan pada semua guru SMK Negeri 5 
Padang. Penyusunan angket atau kuesioner berpedoman kepada skala likert yang berguna untuk 
menyatakan besar persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diberikan dengan 
beberapa alternatif jawaban dengan diberi bobot penilaian positif. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah mentabulasikan data, melakukan perhitungan frekuensi tiap-tiap kategori jawaban  
masing-masing variabel atau sub variabel, melakukan analisis TCR untuk sub variabel Penerapan 
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008,Tingkat pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Guru. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru SMK Negeri 5 Padang 
INDIKATOR RATA-RATA 
SKOR 
TCR KATEGORI 
Kompetensi Pedagogik 4.21 84,19 Sangat Baik 
Kompetensi Profesional 4,06 85,33 Sangat Baik 
Kompetensi Sosial 4,09 81,71 Sangat Baik 
Kompetensi Kepribadian 4,20 84,00 Sangat Baik 
 
Dari Tabel 1 di atas diperoleh rata-rata skor per indikator pada variabel Kinerja guru (Y). 
Pada indikator kompetensi pedagogik diperoleh skor rata-rata sebesar 4,21 dengan tingkat 
pencapaian responden sebesar 84,19%, Kompetensi Professional diperoleh skor rata-rata sebesar 
4,06 dengan tingkat pencapaian responden sebesar 85,33%, Kompetensi sosial diperoleh skor rata-
rata sebesar 4,09 dengan tingkat pencapaian responden sebesar 81,71%, kompetensi kepribadian 
diperoleh skor rata-rata sebesar 4,20 dengan tingkat pencapaian responden sebesar 84,00% indikator 
yang paling tinggi tingkat capaian respondennya dari pada indikator lainnya yaitu kompetensi 
profesional sebesar 85,33%, dan indikator yang paling rendah tingkat capaian respondennya adalah 
kompetensi sosial sebesar 81,71%. 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Sistem Manajemen Mutu ISO  
SMK Negeri 5 Padang 
INDIKATOR RATA-RATA 
SKOR 
TCR KATEGORI 
Dokumen ISO 3,90 77,90 Baik 
Dokumen Pendukung 3,88 77,52 Baik 
Audit 4,29 85,71 Sangat Baik 
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Dari Tabel 2 di atas diperoleh rata-rata skor per indikator pada variabel Sistem Manajemen 
Mutu (X1). Pada indikator dokumen mutu diperoleh skor rata-rata sebesar 3,90 dengan tingkat 
pencapaian responden sebesar 77,90% , dokumen pendukung diperoleh skor rata-rata sebesar 3,88 
dengan tingkat pencapaian responden sebesar 77,2%,  audit diperoleh skor rata-rata sebesar 4,29 
dengan tingkat pencapaian responden sebesar 85,71% indikator yang paling tinggi tingkat capaian 
respondennya dari pada indikator lainnya yaitu audit sebesar 85,71%, dan indikator yang paling 
rendah tingkat capaian respondennya adalah dokumen pendukung sebesar 77,52%. 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Pendidikan (X
2
) 
INDIKATOR RATA-RATA 
SKOR 
TCR KATEGORI 
Jenjang Pendidikan 3,99 79,81 Baik 
Kesesuaian Jurusan 3,58 71,62 Baik 
Kompetensi 4,08 81,52 Sangat Baik 
 
Dari Tabel 3 di atas diperoleh rata-rata skor per indikator pada variabel tingkat pendidikan 
guru (X2). Pada indikator Jenjang Pendidikan diperoleh skor rata-rata sebesar 3,99 dengan tingkat 
pencapaian responden sebesar 79,81% , kesesuaian jurusan diperoleh skor rata-rata sebesar 3,58 
tingkat pencapaian responden sebesar 71,62% , kompetensi diperoleh skor rata-rata sebesar 4,08 
tingkat pencapaian responden sebesar 81,52% indikator yang paling tinggi tingkat capaian 
respondennya dari pada indikator lainnya yaitu kompetensi sebesar 81,52%., dan yang paling rendah 
tingkat capaian respondennya yaitu kesesuaian jurusan sebesar 71,62%. 
 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Variabel Pelatihan (X
3
) 
INDIKATOR RATA-RATA 
SKOR 
TCR KATEGORI 
Kemampuan instruktur 4,29 85,71 Sangat Baik 
Metode yang digunakan 4,12 82,48 Sangat Baik 
Materi Pelatihan 4,23 84,57 Sangat Baik 
 
Dari Tabel 4 di atas diperoleh rata-rata skor per indikator pada variabel Pelatihan (X3). 
Pada indikator materi pelatihan diperoleh skor rata-rata sebesar 4,29 dengan tingkat pencapaian 
responden sebesar 85,71%, metode yang digunakan diperoleh skor rata-rata sebesar 4,12 tingkat 
pencapaian responden sebesar 82,84%, kemampuan instruktur diperoleh skor rata-rata sebesar 4,23 
tingkat pencapaian responden sebesar 84,57 indikator yang paling tinggi tingkat capaian 
respondennya dari pada indikator lainnya yaitu kemampuan instruktur sebesar 85,71%., dan yang 
paling rendah tingkat capaian respondennya yaitu metode yang digunakan sebesar 82,48%. 
 
 
Tabel 5 Hasil Uji Log Likelihood 
 
F-statistic 4.858505     Prob. F(1,101) 0.0298 
Log likelihood ratio 4.933197     Prob. Chi-Square(1) 0.0263 
Sumber : Olahan Data Primer 2014 
 
Berdasarkan Tabel 5 diatas diketahui nilai hitung statistik X
2 
4.933197 > 129.918 nilai X
2 
tabel berarti tolak Ho yang berarti menolak menghilangkan variabel X2 bahwa model persamaan 
adalah tepat, hal ini berdasarkan pengurangan salah satu variabel yaitu tingkat pendidikan. 
7 
 
 
 
 
 
Tabel 6 Hasil Uji Ramsey RESET 
F-statistic 6.558060 Prob. F(1,100) 0.0119 
Log likelihood ratio 6.669581 Prob. Chi-Square(1) 0.0098 
     Sumber: Pengolahan data primer, 2014 
 
Berdasarkan Tabel 6 diatas diketahui nilai Fhitung sebesar 6.558060 lebih besar dari pada 
nilai Ftabel yaitu sebesar 2.69 pada α = 0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yang 
artinya tidak signifikan. Hal ini menunjukan bahwa model persamaan adalah tepat. 
 
Tabel 7 Uji Normalitas 
Descriptive Statistics 
 N Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Unstandardized 
Residual 
105 .085 .236 -.347 .467 
Valid N (listwise) 105     
         Sumber: Olahan Data Primer, 2014 
 
  Berdasarkan Tabel 7 diatas nilai Jerque-Bera (JB) ≤ X2 tabel maka nilai residual 
terstandardisasi dinyatakan berdistribusi normal. Untuk menghitung nilai statistic jerque – beran 
(JB) digunakan dengan rumus berikut: 
 
𝐽𝐵 = 𝑛  
𝑆2
6
+
 𝐾 − 3 2
24
  
𝐽𝐵 = 105 
0.0852
6
+
 −0,347 − 3 2
24
  
𝐽𝐵 = 105  0,0012 + 0,2932  
𝐽𝐵 = 30,912 
 
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai statistik Jerque-Bera sebesar 
30,912 sedangkan nilai X2 tabel dengan nilai df : 0,05 adalah 128,804 Karena nilai statistik Jeque-
Bera (JB) (30,912) ≤ nilai X2 tabel (128,804). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai 
residual berdistribusi normal. 
 
Tabel 8 Hasil Uji Multikolonieritas 
                     Model Summary      Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
X1=X2-X3 .715
a
 .511 .501 2.68654 
X2=X1-X3 .719
a
 .517 .507 2.67094 
X3=X1-X2 .351
a
 .123 .106 3.59706 
              Sumber: Olahan Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa variabel sistem manajemen mutu (X1) 
memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 0,511 variabel tingkat pendidikan (X2) sebesar 0,517 
dan variabel pelatihan (X3) sebesar 0,123. Dari nilai koefisien determinasi diatas dapat dicari nilai 
Tolerance (TOL) dan Variance Inflaction Factor (VIF) dari masing-masing variabel dengan cara 
seperti berikut: 
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a. Regresi variabel X1 = (X2 dengan X3) 
Nilai TOL = (1-R
2
) = 1 – 0,511 = 0,489 
Nilai VIF = 1 / TOL = 1 / 0,489 = 2,044 
b. Regresi variabel X2 = (X1 dengan X3) 
Nilai TOL = (1-R
2
) = 1 – 0,517 = 0,483 
Nilai VIF = 1 / TOL = 1 / 0,483 = 2,070 
c. Regresi variabel X2 = (X1 dengan X3) 
Nilai TOL = (1-R
2
) = 1 – 0,123= 0,877 
Nilai VIF = 1 / TOL = 1 / 0,877= 1,140 
 Dari Tabel di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas memiliki nilai VIF 
kecil dari 10. Dimana, VIF variabel sistem manajemen mutu sebesar 2,044 variabel tingkat 
pendidikan sebesar 2,070 dan variabel pelatihan 1,140. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
gejala multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 
 
Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .422
a
 .178 .119 8.86951 
                  Sumber: Olahan Data Primer 2014 
 
Berdasarkan hasil analisis Tabel 9 di atas gejala heteroskedastisitas ditunjukkan jika X
2 
hitung > nilai X
2
 tabel. Nilai X
2 
hitung diperoleh dari persamaan X
2 
hitung = n x R
2 
, dimana n= 
jumlah observasi dan R
2 
= koefisien determinasi regresi. X
2 
hitung = n x R
2 
= 105 x 0.178 =18,69, 
sedangkan nilai X
2 
tabel dengan df=0,05 = 128,804. Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa 
nilai X
2 
hitung <  nilai X
2
 tabel pada model regresi ini menyatakan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedatisitas oleh koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut 
residual. 
. 
 
 Tabel 9 Hasil Uji Autokorelasi 
                          Model Summary
b 
Model R R Square
b
 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .235
a
 .055 .036 2.54748846 
Sumber: Olahan Data Primer, 2014 
 
Pada output model summary diatas terlihat bahwa nilai dari R
2
 sebesar 0,055. Nilai R
2
 ini 
digunakan sebagai dasar untuk menghitung nilai dari X
2
hitung dengan rumus X
2
= (n-p)*R
2
. Jika nilai 
X
2
hitung < X
2
tabel, maka menunjukkan tidak terjadinya masalah autokorelasi. 
Kesimpulan, berdasarkan output diatas diperoleh nilai R
2 
0,055 dan jumlah sampel 
sebanyak 105, p = 3, maka X
2
hitung sebesar (102 x 0,055) = 5,61. Sedangkan nilai X
2
tabel dengan df: 
(3;0,05) sebesar 7,815. Karena nilai X
2
hitung (5,61) < X
2
tabel (7,815), maka model persamaan regersi 
tidak mengandung masalah autokorelasi. 
 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
 Model persamaan regresi linear berganda yang dapat dituliskan dari hasil tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Y= a + bı Xı + b2 X2  + b3 X3 + e 
Y= 9,765 + 0,171X1 + 0,167X2  +  0,692 X3  + 3,518 
 
Dari model persamaan regresi linear berganda di atas dapat diketahui bahwa: 
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1. Nilai konstanta sebesar 9,765 berarti tanpa adanya pengaruh dari variabel bebas maka 
nilai variabel terikat nilainya hanya sebesar 9,765. Hal ini berarti bahwa apabila variabel 
bebas nilainya nol (Sistem manajemen mutu, tingkat pendidikan dan pelatihan) maka nilai 
variabel hasil belajar hanya sebesar 9,765. 
2. Koefisien regresi sistem manajemen mutu (X1) sebesar 0,171 yang bertanda positif. Hal 
ini berarti adanya pengaruh positif sistem manajemen mutu terhadap kinerja guru, apabila 
nilai variabel sistem manajemen mutu meningkat sebesar satu satuan maka kinerja guru 
akan meningkat sebesar 0,171 dalam setiap satuannya. Dengan asumsi variabel lain tidak 
mengalami perubahan atau konstan. 
3. Koefisien regresi variabel tingkat pendidikan (X2) sebesar 0,167 yang bertanda positif. 
Hal ini berarti adanya pengaruh positif tingkat pendidikan terhadap kinerja guru, apabila 
nilai variable tingkat pendidikan meningkat sebesar satu satuan maka kinerja guru akan 
meningkat sebesar 0,167 dalam setiap satuannya. Dengan asumsi variabel lain tidak 
mengalami perubahan atau konstan. 
4. Koefisien regresi variabel sikap belajar (X3) sebesar 0,692 yang bertanda positif. Hal ini 
berarti adanya pengaruh positif pelatihan terhadap kinerja guru, apabila nilai variabel 
pelatihan meningkat sebesar satu satuan maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,692 
dalam setiap satuannya. Dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau 
konstan. 
 
Hasil Analisis Determinasi (R
2
) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya konstribusi yang diberikan 
variabel X terhadap Y. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dapat dilihat pada tabel model 
summary diperoleh hasil nilai R square sebesar 0,525 yang artinya 53% perubahan pada variabel 
dependen (kinerja guru) dapat dijelaskan oleh variabel independen (sistem manajemen mutu, tingkat 
pendidikan dan pelatihan) sedangkan sisanya sebesar 47% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
 
Hasil Uji Hipotesis  
Hasil Uji T 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu uji t (parsial) 
dan uji F (simultan). pengaruh masing-masing variabel bebas yang mempengaruhi kinerja guru 
adalah : 
a. Hipotesis 1, terdapat pengaruh yang signifikan antara  sistem manajemen mutu (X1) 
terhadap kinerja guru (Y) 
Untuk variabel sistem manajemen mutu diperoleh nilai thitung sebesar 2,470 > ttabel sebesar 
1,659 dengan nilai signifikan 0,015 < 𝛼 = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
sistem manajemen mutu terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Padang. Hal ini berarti 
semakin baik sistem manajemen mutu maka akan semakin baik kinerja guru. 
b. Hipotesis 2, terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan (X2) terhadap 
kinerja guru (Y) 
Untuk variabel aktivitas kompensasi diperoleh nilai thitung sebesar 2,204 > ttabel sebesar 
1,659 dengan nilai signifikan 0,030 < 𝛼 = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
tingkat pendidikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Padang. Hal ini berarti semakin 
tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin baik kinerja guru. 
c. Hipotesis 3, terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan (X3) terhadap kinerja guru 
(Y) 
Untuk variabel pelatihan diperoleh nilai thitung sebesar 9,539 > ttabel sebesar 1,659 dengan 
nilai signifikan 0,000 < 𝛼 = 0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara pelatihan 
terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Padang. Hal ini berarti semakin sering guru 
mengikuti pelatihan akan semakin baik kinerja guru. 
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Hasil Uji F  
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 810.730 3 270.243 39.315 .000
a
 
Residual 694.261 101 6.874   
Total 1504.990 104    
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 16.0, dapat dilihat 
 pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung 39,315 > Ftabel 2,30  dan nilai signifikan 0,000 < 
𝛼 = 0,05. 
Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sistem 
manajemen mutu ISO, tingkat pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru, artinya semakin baik sistem manajemen mutu ISO, tingkat pendidikan dan pelatihan maka 
kinerja guru akan semakin baik pula. 
 
 PENUTUP 
Berdasarkan kepada permasalahan dan pertanyaan yang diajukan dan  dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut:   
1. Sistem manajemen mutu ISO berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 
SMK Negeri 5 Padang, ditunjukkan oleh nilai koefisiennya sebesar 0,171. Nilai koefisien 
ini signifikan karena nilai thitung sebesar 2.470 > dari nialai ttabel 5% sebesar 1,659 artinya 
apabila  Sistem  manajemen mutu ISO ditingkatkan pelaksanaannya 1% maka kinerja guru 
akan meningkat sebesar 0,171 satuan. 
2. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 5  
Padang, ditunjukkan oleh nilai koefisiennya sebesar 0,167. Nilai koefisien ini signifikan 
karena nilai thitung sebesar 2.204 > dari nilai ttabel 5% sebesar 1,659 artinya apabila  tingkat 
pendidikan guru ditingkatkan lagi 1% maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,167 
satuan. 
3. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Padang, 
ditunjukkan oleh nilai koefisiennya sebesar 0,692. Nilai koefisien ini signifikan karena nilai 
thitung sebesar 9.539 > dari nialai ttabel 5% sebesar 1,659 artinya apabila  pelatihan guru 
ditingkatkan 1% maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,692 satuan. 
4. Sistem manajemen mutu ISO, tingkat pendidikan dan pelatihan secara bersama-sama  
berpengaruh positif  signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Padang, ditunjukkan 
oleh nilai Fhitung 39,315 > Ftabel 2,30  dan nilai signifikan 0,000 < 𝛼 = 0,05. Hal ini berarti Ha 
diterima dan H0 ditolak. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas yang telah penulis uraikan, maka 
 penulis dapat menyarankan sebagai berikut: 
1. Pihak sekolah 
Menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana yang dapat meningkatkan kinerja guru dalam 
proses pembelajaran, memberikan pujian kepada guru yang memiliki kinerja yang baik , 
sehingga dapat memacu para guru untuk mempertahankan kinerja yang mereka miliki bahkan 
meningkatkan kinerja mereka. Dan guru yang memiliki kinerja kurang baik terpacu untuk 
meningkatkan kinerjanya.  
2. Bagi Guru 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu pelatihan. Semakin sering guru 
mengikuti pelatihan, maka kinerja guru pun ikut meningkat. Tugas guru disini yaitu 
meningkatkan professionalisme dalam mengajar yaitu dengan sering mengikuti 
diklat/pelatihan yang di selenggarakan di luar sekolah.  
3. Penelitian Selanjutnya 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 
membahas hal yang sama pada tempat lain, agar dapat menambah variabel yang berkaitan.. 
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